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ABSTRAK 

Pemilihan penerima bantuan sosial di Desa Silau Manik selama ini masih dilakukan 

secara manual sehingga menimbulkan ketidaksesuaian dalam proses seleksi. Penelitian 

ini bertujuan merancang dan mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

berbasis metode Analytical Hierarchy Process (AHP) guna membantu proses pemilihan 

penerima bantuan sosial secara objektif dan terstruktur. Sistem mempertimbangkan 

beberapa kriteria utama, yaitu mata pencaharian, kondisi rumah, jumlah tanggungan, dan 

penghasilan. Metode AHP digunakan melalui perbandingan berpasangan untuk 

menentukan bobot prioritas setiap kriteria, kemudian dilakukan evaluasi terhadap 

alternatif calon penerima berdasarkan nilai yang diperoleh. Sistem diimplementasikan 

dalam bentuk aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan 

kecepatan dan akurasi proses seleksi serta memberikan transparansi dalam pengambilan 

keputusan. 
Kata Kunci: sistem pendukung keputusan; metode ahp; bantuan sosial 

 

ABSTRACT 

This study aims to design and implement a stock information system at CV Minyak 

Ramuan Jaya to improve inventory management efficiency. The previous manual stock 

recording system often caused problems such as data errors, late reporting, and 

difficulty in monitoring stock regularly. The system development method used is the 

Waterfall model, with stages of needs analysis, design, implementation, testing, and 

maintenance. The system was developed using the PHP programming language and 

MySQL database, and is supported by an HTML and Bootstrap-based interface. The 

results of the study show that the system is able to record incoming and outgoing goods 

data automatically, display stock reports quickly and accurately, and assist users in 

monitoring stock availability in real-time. Thus, this system can improve the 

effectiveness of inventory management and minimize recording errors at CV Minyak 

Ramuan Jaya. 
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1. PENDAHULUAN 
Program Bantuan Sosial (Bansos) merupakan inisiatif pemerintah yang bertujuan membantu individu 

atau keluarga kurang mampu melalui pemberian dana maupun barang kebutuhan pokok. Program ini dirancang 

untuk meningkatkan kualitas hidup penerima serta memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dengan kondisi 

ekonomi lemah. Agar pelaksanaannya berjalan efektif, pemerintah daerah perlu melakukan pendataan 

penduduk secara akurat sehingga bantuan dapat disalurkan tepat sasaran kepada masyarakat yang benar-benar 

berhak menerimanya. Dalam praktiknya, penentuan penerima bantuan sosial harus mengikuti standar dan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Mahatva et al., 2023). 

Di Desa Silau Manik, bantuan sosial diberikan dalam bentuk uang tunai atau dikenal sebagai Bantuan 

Langsung Tunai (BLT). Namun, proses penentuan calon penerima hingga saat ini masih dilakukan secara 

manual dengan mempertimbangkan data masyarakat yang belum tersusun secara sistematis. Meskipun telah 
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ditetapkan kriteria seperti mata pencaharian, kondisi rumah, jumlah tanggungan, dan penghasilan per bulan, 

proses seleksi penerima bantuan masih sering mengalami ketidaktepatan sehingga bantuan tidak selalu diterima 

oleh masyarakat yang paling membutuhkan (Sitanayah et al., 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pemanfaatan teknologi melalui Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu membantu proses seleksi penerima bantuan sosial secara adil, 

objektif, dan efisien. SPK berfungsi menyajikan informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan melalui 

pengolahan data, model, dan metode analisis. Sistem ini dapat membantu pemecahan masalah dengan 

memberikan hasil analisis yang cepat, akurat, dan sistematis (Ipnuwati et al., 2018). Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi dalam SPK adalah Analytical Hierarchy Process (AHP), yang 

mampu mendukung proses pengambilan keputusan secara terstruktur. 

Metode AHP diawali dengan penentuan tujuan utama, yaitu memilih calon penerima bantuan sosial 

yang paling layak. Selanjutnya, kriteria yang relevan seperti tingkat pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, 

kondisi rumah, dan faktor sosial lainnya disusun dalam bentuk hierarki. Setelah itu dilakukan perbandingan 

berpasangan (pairwise comparison) antar kriteria maupun alternatif untuk menentukan bobot prioritas masing-

masing. Hasil perhitungan AHP menghasilkan nilai komposit yang dapat digunakan untuk menentukan 

peringkat calon penerima secara akurat dan transparan. Dengan demikian, penggunaan metode AHP dapat 

mendukung proses pengambilan keputusan yang objektif dan konsisten dalam penyaluran bantuan sosial 

(Fahadaena et al., 2023). Metode ini memungkinkan evaluasi terstruktur terhadap calon penerima berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan sehingga proses seleksi menjadi lebih tepat sasaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan 

Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk membantu 

Pemerintah Desa Silau Manik dalam menentukan penerima bantuan sosial secara sistematis, cepat, dan 

objektif. Sistem yang dibangun diharapkan mampu menghasilkan data pemeringkatan calon penerima secara 

otomatis sehingga memudahkan perangkat desa dalam menetapkan masyarakat yang benar-benar berhak 

menerima bantuan. 

 

2. METODE 
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem berbasis studi kasus di 

Desa Silau Manik dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) untuk pemilihan penerima bantuan sosial. Pendekatan ini meliputi tahap analisis lapangan, 

perancangan sistem, implementasi aplikasi berbasis web menggunakan PHP dan MySQL, serta pengujian 

sistem guna memastikan keakuratan hasil seleksi data warga secara objektif dan sistematis. 

A. Analisis dan Studi Kasus 

Penelitian diawali dengan analisis kondisi nyata di Desa Silau Manik, Kabupaten Simalungun, di 

mana proses seleksi penerima bantuan sosial masih dilakukan secara manual dan bersifat subjektif melalui 

musyawarah perangkat desa. Studi kasus ini mengidentifikasi empat kriteria utama yang digunakan dalam 

penilaian, yaitu mata pencaharian (tidak tetap, buruh, petani, PNS), kondisi rumah (buruk, sedang, baik), 

jumlah tanggungan keluarga, serta penghasilan bulanan (Rp1.000.000–Rp1.500.000, Rp1.500.000–

Rp3.000.000, dan >Rp3.000.000). Data calon penerima dikumpulkan melalui survei lapangan dan 

menghasilkan sepuluh alternatif warga yang selanjutnya dievaluasi menggunakan metode AHP. 

B. Perancangan dan Penerapan AHP 

Tahap perancangan sistem mencakup penyusunan struktur hierarki AHP, pembentukan matriks 

perbandingan berpasangan menggunakan skala preferensi 1–9, proses normalisasi matriks, perhitungan bobot 

prioritas (eigen value), serta pengujian konsistensi dengan nilai Consistency Ratio (CR) < 0,1. 

Pemodelan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi Use 

Case Diagram untuk menggambarkan aktor sistem (admin/panitia), Activity Diagram untuk menunjukkan alur 

proses mulai dari login hingga penentuan peringkat, Sequence Diagram untuk menggambarkan interaksi antara 

admin, sistem, dan modul pemroses AHP, serta Class Diagram yang memuat struktur kelas seperti 

CalonPenerima, Kriteria, dan MatriksPerbandingan. 

Perancangan basis data dilakukan dengan membuat tabel utama yang terdiri dari tabel admin, kriteria, 

alternatif, nilai kriteria, matriks perbandingan, serta tabel hasil perhitungan. 

C. Implementasi dan Pengujian Sistem 

Sistem diimplementasikan dalam bentuk aplikasi web yang dilengkapi fitur login, dashboard, 

pengelolaan data kriteria dan alternatif, input perbandingan berpasangan, perhitungan otomatis AHP, serta 

tampilan hasil akhir berupa peringkat calon penerima bantuan sosial. 

Pengujian sistem menggunakan data sepuluh calon penerima menunjukkan bahwa sistem mampu 

menghasilkan peringkat prioritas secara objektif, di mana Sutresno memperoleh skor tertinggi sebesar 0,44 

(peringkat 1) dan Suher Legiono memperoleh skor 0,43 (peringkat 2). Hasil analisis bobot menunjukkan bahwa 
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kriteria mata pencaharian memiliki bobot tertinggi sebesar 0,56, sehingga menjadi faktor paling dominan dalam 

proses penentuan penerima bantuan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan 

transparansi, konsistensi, dan akurasi dalam proses seleksi penerima bantuan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan berasal dari hasil survei lapangan yang telah diinput ke dalam sistem berbasis 

web dan selanjutnya diproses menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menghasilkan 

keputusan yang objektif dan terstruktur. 

A. Halaman Login 

Halaman login merupakan tampilan awal yang muncul ketika administrator mengakses sistem. 

Halaman ini berfungsi sebagai mekanisme autentikasi pengguna sebelum dapat menggunakan fitur sistem 

seperti dashboard, data kriteria, data alternatif, perbandingan, dan hasil keputusan. Antarmuka dirancang 

sederhana dan mudah dipahami sehingga pengguna dari berbagai latar belakang, termasuk perangkat desa yang 

baru menggunakan sistem, dapat mengoperasikan aplikasi tanpa kesulitan. Struktur menu yang terorganisir 

membantu pengguna menjalankan proses seleksi bantuan sosial secara sistematis. 

 
Gambar 1. Halaman Login 

B. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard berfungsi sebagai pusat informasi utama sistem. Pada halaman ini ditampilkan 

ringkasan data penting, seperti jumlah warga yang telah terdaftar, jumlah kriteria penilaian, serta jumlah 

alternatif calon penerima bantuan sosial. Dashboard juga menyediakan akses cepat menuju fitur utama sistem. 

Fungsi utama halaman ini adalah memberikan gambaran umum kondisi data dan aktivitas sistem secara cepat 

sehingga pengguna dapat segera menentukan tindakan yang diperlukan. 

 
Gambar 2. Halaman Dashboard 

C. Halaman Kriteria 

Halaman kriteria menampilkan seluruh kriteria yang digunakan dalam proses perhitungan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu mata pencaharian, kondisi rumah, jumlah tanggungan, dan 

penghasilan. Melalui halaman ini, pengguna dapat menambah, mengubah, atau menghapus kriteria sesuai 

kebutuhan. Pengelolaan kriteria sangat penting karena bobot masing-masing kriteria berpengaruh langsung 

terhadap hasil akhir perankingan alternatif. 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Kriteria 

D. Halaman Alternatif 

Halaman alternatif berisi data calon penerima bantuan sosial yang telah dimasukkan ke dalam sistem. 

Informasi yang ditampilkan meliputi nama warga, jenis pekerjaan, kondisi rumah, jumlah tanggungan 

keluarga, serta penghasilan bulanan. Pengguna juga dapat menambahkan data baru, memperbarui data yang 

ada, atau menghapus data yang tidak lagi valid. Data alternatif ini selanjutnya dibandingkan berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan untuk menentukan tingkat kelayakan penerima bantuan. 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Alternatif 

E. Halaman Perbandingan Kriteria 

Pada metode Analytical Hierarchy Process (AHP), halaman ini digunakan untuk melakukan 

perbandingan berpasangan antar kriteria. Pengguna diminta menentukan tingkat kepentingan suatu kriteria 

dibandingkan kriteria lainnya menggunakan skala perbandingan AHP (1, 3, 5, 7, dan 9). Setelah proses 

perbandingan selesai, sistem secara otomatis menghitung bobot prioritas masing-masing kriteria. Tahap ini 

sangat krusial karena bobot yang dihasilkan menjadi dasar penentuan tingkat pengaruh setiap kriteria dalam 

proses pengambilan keputusan. 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Perbandingan Kriteria 

F. Halaman Perbandingan Alternatif 

Halaman ini digunakan untuk membandingkan alternatif (data warga) berdasarkan setiap kriteria. 

Proses perbandingan dilakukan secara berpasangan untuk menentukan tingkat kelayakan masing-masing calon 

penerima bantuan. Penjelasan tiap kriteria adalah sebagai berikut: 
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1) Mata Pencaharian 

Perbandingan dilakukan berdasarkan jenis pekerjaan warga. Pekerjaan tidak tetap atau berpenghasilan 

rendah diberikan prioritas lebih tinggi dibanding pekerjaan tetap, karena dianggap lebih membutuhkan bantuan 

sosial. 

 
Gambar 6. Halaman Perbandingan Alternatif Mata Pencaharian 

2) Kondisi Rumah 

Perbandingan dilakukan berdasarkan kondisi tempat tinggal yang dikategorikan menjadi buruk, 

sedang, dan baik. Warga dengan kondisi rumah tidak layak huni memperoleh prioritas lebih tinggi dibanding 

warga dengan kondisi rumah baik. 

 
Gambar 7. Halaman Perbandingan Alternatif Kondisi Rumah 

3) Jumlah Tanggungan 

Perbandingan dilakukan berdasarkan jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan. Semakin 

banyak tanggungan, semakin tinggi prioritas penerima bantuan karena beban ekonomi yang lebih besar. 

 
Gambar 8. Halaman Perbandingan Alternatif Tanggungan 

4) Penghasilan 

Perbandingan dilakukan berdasarkan tingkat penghasilan bulanan. Warga dengan penghasilan rendah 

memperoleh nilai prioritas lebih tinggi dibanding warga dengan penghasilan lebih besar. 
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Gambar 9. Halaman Perbandingan Alternatif Penghasilan 

G. Halaman Hasil 

Halaman hasil menampilkan peringkat akhir seluruh alternatif berdasarkan perhitungan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Halaman ini menunjukkan warga dengan skor tertinggi yang dianggap 

paling layak menerima bantuan sosial. Nilai tersebut diperoleh dari kombinasi bobot kriteria dan hasil 

perbandingan alternatif. Dengan perhitungan matematis yang sistematis dan transparan, sistem ini membantu 

perangkat desa mengambil keputusan secara objektif. 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Hasil 

H. Halaman Profil 

Halaman profil menampilkan informasi akun pengguna yang sedang login, seperti nama dan alamat 

email. Pengguna juga dapat mengubah kata sandi untuk menjaga keamanan akun. Fitur ini penting untuk 

memastikan otorisasi akses serta melindungi sistem dari penyalahgunaan oleh pihak yang tidak berwenang. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem berbasis AHP mampu meningkatkan transparansi, 

konsistensi, dan efisiensi proses seleksi penerima bantuan sosial dibandingkan metode manual sebelumnya. 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Profil 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) mampu memberikan solusi yang efektif dalam proses pemilihan penerima 

bantuan sosial di Desa Silau Manik. Sistem dirancang dengan menggunakan empat kriteria utama, yaitu mata 

pencaharian, kondisi rumah, jumlah tanggungan, dan penghasilan. Melalui proses perbandingan berpasangan 
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dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), setiap kriteria memperoleh bobot prioritas yang 

mencerminkan tingkat kepentingannya dalam proses penilaian. 

Hasil perankingan yang dihasilkan sistem menunjukkan bahwa metode ini mampu menilai tingkat 

kelayakan calon penerima secara objektif serta menghasilkan rekomendasi yang akurat. Implementasi sistem 

juga terbukti meningkatkan efisiensi waktu, memperjelas proses pengambilan keputusan, dan meminimalkan 

subjektivitas dalam penentuan penerima bantuan sosial. Dengan demikian, penggunaan sistem yang 

terkomputerisasi ini berhasil mengatasi permasalahan proses seleksi manual sebelumnya yang cenderung tidak 

terstruktur, sehingga penyaluran bantuan dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran kepada masyarakat yang 

benar-benar membutuhkan. 
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